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BAB V 
SIMPULAN IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 
5.1 Simpulan 
Setelah melakukan analisa setting proteksi OCR(Over Current Relay) 
pada penyulang Sabandar Gardu Induk Cianjur, terdapat beberapa kesimpulan. 
Adapun kesimpulan tersebut adalalah berikut : 
1. Besar arus gangguan 3 fasa titik gangguan tertentu pada penyulang 
Sabandar gardu induk Cianjur di 0% = 12,180 A, 25% = 6888 A, 50% = 
4729 A, 75% = 3589 A, 100% = 2888 A. Besar arus gangguan fasa ke fasa 
titik gangguan tertentu pada penyulang Sabandar gardu induk Cianjur di 0% 
= 10548 A, 25% = 5963 A, 50% = 4095 A, 75% = 3108 A, 100% = 2501. 
Dari hasil perhitungan arus gangguan hubung singkat dapat dilihat bahwa 
arus gangguan hubung singkat dipengaruhi oleh jarak titik gangguan, 
semakin jauh jarak titik gangguan maka semakin kecil arus gangguan 
hubung singkatnya, begitupun sebaliknya. 
2. Penyetelan OCR yang didapat dari hasil perhitungan 
OCR sisi Incoming OCR sisi Penyulang 
𝐼𝑠𝑒𝑡 𝑝𝑟𝑖𝑚𝑒𝑟 = 1818,6 𝐴  𝐼𝑠𝑒𝑡 𝑝𝑟𝑖𝑚𝑒𝑟 = 256,2 𝐴  
𝐼𝑠𝑒𝑡 𝑠𝑒𝑘𝑢𝑛𝑑𝑒𝑟 = 4,54 𝐴  𝐼𝑠𝑒𝑡 𝑠𝑒𝑘𝑢𝑛𝑑𝑒𝑟 = 4,27 𝐴  
𝑇𝑀𝑆 = 0,193  𝑇𝑀𝑆 = 0,172  
3. Waktu kerja yang telah didapat dari hasil perhitungan membuktikan bahwa 
waktu kerja relai ketika terjadi gangguan 3 fasa dan fasa ke fasa di sisi 
penyulang lebih cepat di bandingkan dengan waktu kerja relai di sisi 
incoming, dengan selisih waktu (grading time) ketika terjadi gangguan 3 
fasa di titik 0%= 0,4 detik, 25% = 0,648 detik, 50% = 0,999 detik, 75% = 
1,529 detik, 100% = 2,422 detik, dan ketika terjadi gangguan fasa ke fasa di 
titik 0% = 0,444 detik, 25% = 0,754 detik, 50% = 1,234 detik, 75% = 2,307 
detik, 100 % = 3,71 detik. Dari hasil perhitungan waktu kerja relai dapat 
dilihat bahwa semakin besar arus gangguan semakin cepat juga relai 
tersebut bekerja, serta jarak lokasi gangguan mempengaruhi besar kecilnya 
selisih waktu (grading time), semakin jauh jarak lokasi gangguan, semakin 
besar selisih waktu kerja relai di incoming. Dalam hal ini bertujuan agar 
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relai di sisi penyulang dapat bekerja terlebih dahulu sebagai pengaman 
utama (main protection) apabila terjadi gangguan hubung singkat, dan relai 
yang ada di sisi incoming bekerja sebagai cadangan (back-up protection) 
apabila relai di sisi penyulang mengalami kerusakan atau gagal dalam 
bekerja. 
5.2 Implikasi 
Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan yang telah dilakukan, 
terdapat beberapa implikasi. Adapun implikasi tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Penyetelan relai arus lebih atau OCR (Over Current Relay) pada sistem 
ketenagalistrikan adalah sesuatu tindakan yang sangat penting untuk 
menjaga peralatan peralatan listrik lainnya mengalami kerusakan akibat 
terjadinya gangguan hubung singkat. Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa penyetelan relai arus lebih atau OCR (Over Current Relay) sangat 
dibutuhkan pada sistem ketenaga listrikan. Hal ini mengandung implikasi 
agar kedepannya pihak PT.PLN (persero) memperhatikan dalam hal 
penyetelan relai arus lebih agar tidak terjadi kerusakan dalam perlatan listrik 
lainnya agar terhindar dari pemadaman. 
5.3 Rekomendasi 
Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan yang telah dilakukan, 
terdapat beberapa rekomendasi. Adapun rekomendasi tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1. Penelitian ini masih terdapat bebeapa kekurangan dan perlu diperbaiki oleh 
peneliti selanjutnya yang tertarik untuk membahas mengenai analisa  setting 
sistem proteksi OCR (Over Current Relay), untuk penelitian selanjutnya 
bisa dengan penyetelan sistem proteksi OCR (Over Current Relay) dan GFR 
(Ground Fault Relay). 
2. Untuk memperbanyak data hasil penelitian, dapat ditambahkan dengan data 
data arus gangguan yang pernah terjadi di gardu induk dan tidak terpacu 
terhadap data yang telah dilakukan perhitungan.
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